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PENUTUP
51 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penghindaran
pajak pada industi perbankan. Populasi yang digunakan oleh peneliti adalah
perusahaan perbankan yang dipublikasi di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan sampel
yang digunakan dalam waktu rentang penelitian pada periode tahun 2008 sampai
2013.

Pengambilan sampek dilakukan menggunakan metode sensus tanpa ada
kriteria tertentu, hanya industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode tahun 2008 sampai 2013 yang menerbitkan annual report
selama periode pengamatan yaitu tahun 2008 sampai 2013. Selama enam tahun
periode pengamatan yang dilakukan ditemukan 27 perbankan yang menerbitkan
annual report secara berturut-turut setiap tahunnya sehingga total sebesar menjadi
162 sampel perbankan.

Teknik analisis data dengan menggunakan perhitungan Book Tax Gap untuk
mencari nilai penghindaran pajak yang kemudian diolah menggunakan program
microsoft office excel. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan masing-
masing perhitungan maka teknik analaisis berikutnya menggunakan bantuan
program SPSS vyaitu analisis deskriptif, analisis deskriptif yang bertujuan
memberikan penjelasan mengenai variabel yang akan diamati dalam penelitian ini
dan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai

rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum (Ghozali, 2013).
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Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Untuk tahun pengamatan tahun 2008-2013, penghindaran pajak paling
rendah terjadi pada tahun 2010 pada Bank Pundi Indonesia Thk sebesar -
0,305, sedangkan penghindaran pajak paling tinggi terjadi pada tahun 2013
pada Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk sebesar 0,0864.

Trend rata-rata penghindaran pajak yang terjadi pada periode 2008-2013
untuk 27 sampel bank yang digunakan mengalami variasi penurunan dan
peningkatan dengan titik terendah pada tahun 2010 dan titik tertinggi pada
tahun 2013.

Bank-bank di Indonesia cenderung mengalami kenaikan penghindaran pajak
pada periode tahun 2008 hingga tahun 2013 dengan presentase 58%
mengalami kenaikan, 36% mengalami penurunan, dan 6% sisanya stabil.
Penghindaran pajak yang bernilai negatif disebabkan oleh beban laba kena
pajak yang dibayarkan lebih besar daripada laba sebelum pajak yang
didapatkan. Sebaliknya, penghindaran pajak yang positif disebabkan oleh
laba kena pajak lebih kecil daripada laba sebelum pajak.

Bank yang memiliki penghindaran pajak lebih rendah memiliki
kecenderungan melakukan praktek penghindaran pajak yang lebih rendah
pula sehingga terlihat bahwa beban laba kena pajak yang dibayarkan lebih
besar jika dibandingkan dengan bank yang memiliki nilai penghindaran

pajak lebih tinggi.
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Berdasarkan analisis tren untuk setiap bank, lebih dari 50% bank mengalami
kenaikan penghindaran pajak pada setiap tahun periode pengamatan yaitu
tahun 2008 hingga 2013.

Perlawanan penghindaran pajak dapat dilakukan dengan dua pendekatan
secara umum yaitu judicial doctrine dan statutory general anti avoidance
rule, tetapi tetap memperhatikan peran pemerintah dan sistem perpajakan
sebagai aspek utama.

Sistem perpajakan Indonesia yang beralih dari official-assessment menjadi
self-assessment menjadikan kewenangan dalam penentuan besarnya pajak
dan tanggungjawabnya beralih dari aparat pajak ke wajib pajak. Hal tersebut
menjadikan aparat pajak lebih meningkatkan fungsi pengawasan dan

kontrolingnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kesempurnaan dan masih

banyak keterbatasannya, untuk penelitian selanjutnya dapat diperluas dalam

mengembangkan serta memperkuat hasil penelitian ini dengan beberapa

pertimbangan. oleh karena itu berikut beberapa keterbatasan dalam penelitian ini:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan teknik perhitungan Book Tax Gap yang
melibatkan laba kena pajak dan laba sebelum pajak..

Pada penelitian ini dari 41 sampel yang di ambil hanya 27 bank yang
memenuhi dengan kriteria sampel. Sehingga jumlah sampel penelitian

dirasa masih kurang, dikarenakan adanya beberapa sampel perbankan yang
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tidak melaporkan annual report secara berturut-turut, sehingga kurang
mendukung pembuktian atau kurang maksimalnya hasil perhitungan yang

diperoleh.

Saran

Dengan melihat keterbatasan penelitian yang dikemukakan di atas, maka

berikut saran yang diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti

selanjutnya:

1.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sektor lain selain sektor
perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Indonesian
Capital Market Directory (ICMD) sebagai subjek penelitian.

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode perhitungan lain
seperti yang terdapat tabel pengukuran penghindaran pajak untuk mencari
nilai penghindaran pajak.

Peneliti selanjutnya sebaiknya selalu mengikuti perkembangan peraturan
perpajakan terbaru khususnya mengenai tarif pajak agar dapat pemahaman
dan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai perkembangan
perpajakan.

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengaitkan penerapan IFRS dalam

pengaruhnya terhadap tingkat penghindaran pajak
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